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Koperasi merupakan salah satu badan usaha wvang bertyjuan untuk
memajukan  keseiahlersan  anggota pada  khususnya dan masvarakat pada
umumnya. Salah satu organ koperasi adalah pengawas dalam  pelaksanaan
koperasi yvang berlugas dan berperan dalam mengawasi scpala kepiatan pada
koperasl, Berdasatkan hal yang tersebut diatas, penulis tertarik untuk membahas
dan meneliti lebih lamut serta mengangkat permasalaban dolam sebush tulisan
berbentuk skripsi vang berjudul - PERANAN BADAN PENGAWAS DALAM
PELAKSANAAN KOPERASI KELUARGA BESAR SEMEN PADANG
(KKSP). Adapun tujuan dari penulizan ini adalah sebasai salab satu svarat untuk
mencapai gelar Sarjann Hukom, Permasalaban penclitian penulis bakas adalab
bagaimana cara pelaksanaan peranan. tugas dan tanggung jawab Badan Pengawas
dalam  pelaksanaan  Koperasi Keloarga  Besar Semen  Padang,  bagaimana
hubungan kerja antara Badan Pengawas dengan Pengurus dalam pelak sanaa
hooperasi Keluarga Besar Semen Padang, apa saja masalah vang dibadapi olch
Radun Penpawas dalam pelaksanaan Koperasi Keluarga Resar Semen Padang.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalabh metode yuridis
sosiologis, vaitu metode yang mengharuskan penulis untuk menelit langsung di
fapangan dengan melakukan wawaneara dan dihubungkan dengan fakta-fakia
vang ada di lapangan yang berkaitan dengan permasalahan vang diteliti, Teknik
pengumpulan datanya adalah studi dokomen untuk mendapatkan data sekunder
dan studi Japangan untuk mendapatkan data primer denpan cara melakukan
wawaneara dan kemudian dituangkan kedalam bentuk penulisan deskeiptif, Dard
penelitian vang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Penpawas sangat berperan
penting  dalam  mengawasi  pengurus  dalam  menjalankan  sebuah koperasi.
Sedangkan tuges dan tanggung jawab pengawas pada Koperasi Keluarga Besar
semen  Padang  (KKSF) salah ssonya  melakukan  pengawasan  terhadap
pelaksanaan kebijakkan dan pengelolaan koperasi serts membuat laporan terulis
lentang hasil pengawasannya, Hubungan kerja antara Badan Pengawas dengan
pengurus berperan batk dan lancar. Sementara masalah-masalah vang dihadapi
oleh pengawas dalam Koperasi Keluarga Besar Semen Padang (KKSP) secara
garis besamya yaitu belum bakunya sistem dan prosedur, belum efcktifiva
pelaksanaan antara anggaran dan telesasi. dan sering tidak sesuainva antar
laporan bulanan dengan jadwal yang disebabkan karena banvaknya unit kerjs
yang terlambat membuat laporan karena terkail oleh pihak ke 3.



BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakans Masalah
Menurul Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 Pasal | tentang
Perkoperasian, memberikan definisi bahwa Koperasi adalah Badan Usaha vang
heranggotakan  orang  seoranpan  atau badan  hukum Roperasi  dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekalipus gerakkan
ckonomi rakyal yang berdasar atas asas kekeluargaan,

Sehagaimana yang telah kita ketahui bahwa Koperasi iln mempunyai
ciri-ciri ganda, dalsm anti bahwa Koperasi ite mengandung unsur ekonomi dan
unsur sosial. Bagi suatu Koperasi berarti dia harus bekerja menurut prinsip
ekonomi yang melandaskan unsur sosial vang tersurat dan tersiral dalam asss-
asas hoperasi. Yang dapat menjadi angeota Koperasi adalah setiap warga
Megara Indonesia vang mampu melakukan tindakan hukum atau Koperasi vang
memenuhi persyaratan sebagaimana ditetapkan dalam Angparan Dasar.

Dalam P"asal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan
bahwa “perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas
kekeluargaan”, Berdasarkan pasal tersebul dapatlah kits ketahui bahwa dasar
perekonomian Indonesia dikerjakan oleh semua dan untuk semua dibewsh
pimpinan anppota masvarakal. Kemakmuran anggola masvarakatlah yang

diutamakan bukan kemakmuran orang perorangan. Oleh sebab jtulah makanya



perekonomian  disusun schapsi usaha  bersuma  berdasarkan  atas  asas
kekeluarpgaan, Bentuk usaba vang sesuai dengan ini adalah Koperasi,

Koperasi adalah suatu badan usaha, dimana koperasi sehagai suatu
badan usaha koperasi biasanya dikaitkan dengan upaya kelompok-kelompok
individu yang bermaksud mewojudkan tujuan-tujuan umum atau sassran-
sasaran konkritnya melalui kegiaan-kegiatan ekonomis, vang dilaksanakan
secars bersama bagi kemanfaatan bersama’ Pada awal perkembangannyva
sering tidak dipandang oleh masvarakat. Namun berkat usaha yang keras dari
koperasi tersebut akhimya koperasi itu mampu memberikan bukti-bukti dan
berhasil muncul sebagai alternatif® vang baik dan pilihan wama bahkan
dijadikan sokoguru dalam perckonomian nasional. Dengan memperhatikan
kedudukan koperasi disas, maka persnan koperasi sangat penting dalam
menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi rakyat serta dalam
mewnjudkan  kehidupan  demokrasi ekonomi vang  mempunyai  ciri-ciri
demakratis, kebersamann, kekeluargaan dan keterhukazn,

Dalam kehidupan ckonomi keperasi harus memiliki ruang gerak dan
kesempatan usaha yang sangat luas. vang menyangkut kepentingan kehidupan
ckonomi rakyat, Tapi dalam perkembangan ekonomi vang berjalan cepat,
pertumbuhan koperasi selama ini belum sepenubnya menampakkan wajud dan
peranannya seperti vang dimaksud dalam Undang-LUndang Dasar 1945, begitu
jugs  dengan  Permwran  Perundang-undangan  yang  lsinnya, Untuk
menyelaraskan dengan perkembangan lingkungan yang dinamis. pecu adanys
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dan berkembang menjadi lebih kuat dan mandirl. Oleh sebab itu pemerintah
mengeluarkan Undang-Lindang No. 25 Tabun 1992 tentang Perkoperasian
schagai pengganti Undanp-Undang Mo, 12 Tahun 1967 temang Pokok-Pokok
Perkoperasian vang tidak berlaku lagi.

Masalahnya  sekarang  wdalah  bagaimana  mengimplementasikan
pengertian  tersebul  dalam  operasionalnya.  apakah  demi efisiensi  dan
efektifitasnya, pembagian tugas, peranan dan tanppung jawab di dalam
Koperasi. Berarti pada prinsipnya Pengawas tersebut menjalankan tugas dan
kewajibannya herdasarkan kepada aturan vang berlaku pada Undang-Undang
Momor 25 Tahun 1992 (erschut. Pengawas sangal herperan penting dalam
Roperasi sedangkan dalam Anggaran Dasar Pengawas merupakan pemegang
kuasa Rapat Anggota didalam Koperasi Keluarga Besar Semen Padang
(KK5P} karena Pengawas tersebut dipilih oleh anggota Koperasi dalam Rapat
Anggota. Didalam Koperasi harus memiliki Badon Penpawas, karena kalau
tidak ada Badan Pengawas, Koperasi tidak bisa berjalan dengan lancar.

Berdasarkan hal ferserbut di atas, penulis lerark untuk membahas dan
meneliti lebib lanjut serta mengangkat dalam sebuah tulisan berbentuk skripsi
vang  berjudul @ “PERANAN  BADAN PENGAWAS  DALAM
PELAKSANAAN KOPERAS]I KELUARGA BESAR SEMEN PADANG
(KKSF) =,

Ferumusan Masalah
Untuk lebih terarahnyva sasaran penelition sesuai dengan judul vang

telall penulis kemuokakan di atas. penulis memberikan batasan masalah ataw



identifikasi masalah agar tidak menvimpang dari apa vang menjadi pokok

bahasan, Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagpai herikut |

. Bagaimana pelaksansan peranan, lugas dan tangpung jawab Badan
Pengawas pada Koperasi Kelusrga Besar Semen Padang (KKSP) 7

2. Bagaimana hubungan kerja amara Badan Pengawas dengan Pengurus
dalam pelaksanaan Koperasi Keluarga Besar Semen Padang (KKSP) 7

3. Masalah apa wyang dihadapi oleh Badan Pengawas dalam Pengawsasan

terhadap Koperasi Keluarga Besar Semen Padang (KKSP) 2

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk  menguraikan, menerangkan,  dan
menjawab permasalahan yait
| Untuk mengetahui pelaksanaan peranan, tugas dan tanggung jawab Badan

Pengawas pada Koperasi Keloarga Besar Semen Padang (KKSP).

I3

Untuk  mengetahui  hubungan kerja antara Badan  Penpawas  dengan
Pengurus dalam pelaksanasn Koperasi Kelvargs Besar Semen Padang

(KKSP),

Lad
:

Untuk mengetahui masalah vang dihadapi oleh Badan Pengawas dalam
Pengawasan terhadap Koperasi Keloargs Besar Semen Padang (KKSP),
. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian yang dilakukan cleh penulis, penulis berharap
bermanfaat serta dapat menambah pandangan kita semua mengenai Koperasi

vang ada di Indonesia. Adapun manfaat vang diharapkan berupa



BAR I

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinjauan Umum Tentang Koperasi Keluarga Besar Semen Padang

(KKSI

sebelum  penulis menguraikan  lentang  hasii dan perhahasan

perumusan masalah penelitian, terlebih dahulu penulis menguraikan tentang,

sejarah berdirinya Koperasi Keluarps Besar Semen Padang (KESP), twjuan

didirikannya Koperasi Keluarga Besar Semen Padang (KKSP), madal Koperasi

Reluarga Besar Semen Padang (KESP).

Sejarah Berdirinya Koperasi Keluarea Besar Semen Padang (KKSP)

koperasi adalah merupakan suat sistem schagaimana yany tersirat
dan tersueal dalam UUD 1945 Pasal 33 avat {1} serta penjelssannyva yang
berbunyi: “Bahwa perekonomian Indonesia disusun schapal wsaha bersama
berdasarkan asas kekeluargaan™, Hal ini dijelaskan lagi dalam penjelasannya
bahwa  susunan  perckonomian  Indonesis  adalah demakrasi  ekonomi
berdasarkan Pancasila dan dipedelss lagi hahwa banpun perusahaan vang
sesual dengan ite adalah Koperasi. Inilzh vang schenarmya menjadi kansep
pembangunan ckanomi nasional melalui koperasi. Untuk meletakkan dasar
yang kual dari demakrasi ckonami, maka scmua Ramvawan Semen Padang

berusaha sekuat wenaga agar koperasi wmbuh dalam perusahzom fompal

mercka bekerja.




BAR IV

PENUTILIP

A, KESIMPULAN
Berdasarkan penclitian vange lelah dilakukan dan daig vang tclah
diperoleh maka dapat ditarik suaty kesimpulan yvaitu:

. Koperasi adalah Badan Hukue, dan sebapai badan hukum fa merupakan
subjek hak yany berdiri sendini di dalam pergaulan masyarakat ckonomi,
dan sehagai badan hukum maka kaperasi berhak mempunyal harta
kekayaan pribadi para angpotanyva. Gung pengembangan muoty Koperasi
kbususnya Koperasi Keluarga Besar Semen Padang (KKSP) telah
berusaba untuk  meningkatkan dengan Jalan clisicnsi kerja, dimana
penermpatan karyawan dalam Koperasi Keluarga besar Semen Padang
(RKSPY sanpal dipechatikan Keheradaannya, baik dalam masalah skill
maupun ilmu yang dimilikinva. Koperasi Keluargn Besar Semen Padang
(R KSF) sangat berperan penting sekali dalam meningkatkan kesgjahteraun

i . '1"-
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masydarakal angeola sclempat, selain i juga membawa 'nizm-i‘aiznl'i.lfar'h'.g-'ﬁ
pembangunan.

2. Badan  Pengawoes  merupakan  alat kontrol bagi  penguros  dalam
inelaksanakan setisp kehijakan dan juga untuk meneegah terjadinys
penyimpangan-pesvimpangan ving dilakukan oleh pengurus. Peranan

nengawas pada Koperasi Keluarpa Besar Semen Padang (KRS adalah

K18



oerperan penting dalam  mengawasl  pengurus  dalam menjalankan
koperasi, Tugas dan Tanggung Jawab Badon Pengawas dalam Koporasi
Keluarea Besar Semen Padeang (KKSP) adalah melakukan pengawss
terhadap pelaksznaan kebijaksanzan dan pengelolzan koperasi, membua
fapuran tertulis tentang hasil pengawasannya, meneliti catatan vane ada
pada koperasi, mendapatkon sepala keterangan vang diperlukan dan
teranpkatkan kemampuan kerja

. Hubungan kerju antara Badan Penpawas dengan pengurusnyva cukup baik,
aman, dan lancar dalam bekerja,

4. Masaluh yang dihadapi oleh Badan Fengawas dalam pelaksanoan Koperasi
Keluargs Besar Semen Padang (KKSP) adalah Belum bakonya sistem dan
prosedur, Belum eftktifnya pelaksanaan antara anggaran dengan relesasi
dan laporan bulanan sering tidak sesuai dengan jadwal. Namun masalzh
tersebut dapat di aasi oleh pihak Koperssi Keluarg Besar Semen Padang

(KKSP).

. SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan schubungan dengan penulisan

skipsi ini adalah sebagai berikui:
I. Koperasi Keluarga Besar Semen Padang (KKSP) hendaknya  dapat
menambah unit usahanya agar dapat membuka lapanpan kerja baru untuk
mengurangi  angka  pengangpursn dan membanie pemerintah dalam

meningkatkan pembangunan manusia Indonesia seutulmya.
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